Rangkaian  Acara Siraman
Demi lancar dan tertibnya acara siraman yang akan berlangsung dan akan didokumentasikan sehingga dapat menjadi refrensi untuk Bapak/ibu yang ingin mengadakan acara yang sama kedepannya, mohon ijin kami akan menginformasikan hal-hal berikut :
1. Semua tamu menempati tempat yang telah disediakan dan mengikuti prosesi siraman dengan khidmat, mohon berkenan men-silent semua HP, Pejer, HT dan alat-alat yang akan menimbulkan suara
2. Yang berada dekat lokasi siraman hanya petugas yang telah ditunjuk, dan yang memberikan instruksi hanya petugas yang telah ditunjuk
3. Menjelaskan/mensimulasikan tata cara peracikan Air 7 Sumber
a. Petugas anak-anak membawakan air 7 sumber
b. Orang tua pengantin Putra Menuangkan/meracik air kedalam tempat yang telah disediakan. Pak Nyoman Kertia Meracik untuk Adi dan Ibu Nyoman Kertia meracik untuk Kadek Sri Kermawatiy
c. Siapkan 4 wadah air, 1 untuk racikan air 7 sumber utk Adi, 1 untuk untuk racikan air 7 sumber untuk Kadek, Satu untuk tempat air berisi kembang setaman, dan satu air bersih untuk menambah air untuk siraman.
d. Racikan Air 7 sumber dan air kembang setaman diletakan dihadapan Pinandita Dewa Gede Putra untuk disucikan
e. Menaburkan kembang setaman dilakukan oleh Ibu Dewa Gede Putra dengan cara kedua tangan dijulurkan, telapak tanggan yang mengenggam bunga menghadap keatas lalu dituangkan melalui ujung kedua jari-jari tanggan
4. Pensucian Air 7 sumber oleh pinandita
a. Siapkan 2 tempat untuk racikan air 7 sumber, 1 akan di racik oleh Pak Nyoman Kertia dan satu lagi oleh Ibu Nyoman Kertia.
b. Setelah selesai peracikan, Ibu Dewa Gede Putra menaburkan kembang setaman pada wadah ke-3
c. Setelah selesai siraman pengantin putra, air dalam gentong disuntak habis dan diganti dengan air baru, ditambah dengan Racikan Air 7 sumber dan kembang setaman untuk pengantin Putri
5. Acara Metimbang
a. Kedua pengantin dalam kondisi masih basah langsung melanjutkan acara metimbang
b. Ayah pengantin Putra duduk dikursi siraman
c. Pengantin Putra duduk dipangkuan ayah sebelah kanan dan pengantin putri sebelah kiri
d. Lalu Ibu pengantin Putra bertanya dengan 2 bahasa
i. Bahasa Bali “Pa, be ngelah panak jani, kengken? Cen behatan?”, “Patuh Ma, patuh behat ne”. Lalu tamu Hindu menjawab secara bersama-sama “ASTUNGKARA”
ii. Bahasa Jawa “Pa, piye pa, abot endi pa? Kadek karo Adi?”, “Podo ma, tur aku ra tau bakal keabotan” Tamu Jawa menjawab “ALHAMDULILLAH”
e. Setelah acara metimbang selesai, kedua pengantin berganti pakaian, sambil menunggu pengantin berganti pakaian acara dilanjutkan “Dodol Dawet”
6. Dodol Dawet
a. Sebelumnya Tamu undangan akan dibagikan kreweng (Uang dari Tembika atau tanah liat)
b. Tamu undangan dipersilahkan membeli dawet dengan kreweng tersebut
c. Yang menjual dawet Ibu pengantin Putra “IBu Nyoman Kertia”
d. Setelah dapat dawet, semua kembali katempat masing-masing untuk melanjutkan acara
7. Pembacaan Bhagavad-gita
a. Tim Pembaca Bhagavad-gita menempati tempat yang telah disediakan, menyiapkan BAB 16
b. Menghaturkan Upasaksi oleh Ida Pinandita Dewa Gede Putra
c. Selanjutnya acara dipandu oleh Bapak Wayan Darminta 
d. Mohon Semua tamu undangan untuk tenang mendengarkan pembacaan Bhagavad-gita
8. Sungkeman
a. Kedua orang tua pengantin putra dan putri menempati tempat yang telah disediakan
b. Sungkeman dimulai oleh Adi kepada BaPak Nyoman Kertia, pada saat Adi pindah ke Ibu Ketut, Kadek sungkem pada Pak Nyoman Kertia. Selanjutnya Adi ke Bapak ...(Mertua)..., Kadek ke IBu Nyoman Kertia, demikian seterusnya sampai terakhir dengan Ibu ....(Mertua).............
c. Saat Adi Sungkem pada Pak Nyoman Kertia, Kadek menunggu sambil jongkok (Mesimpuh).
d. [bookmark: _GoBack]Cara sungkeman, Pengantin Mencium lutut orang tua sambil menyampaikan permohonan, orang tua memegang kedua pundak anak sambil menyampaikan sesuatu setelah anak selesai menyampaikan permohonannya.
e. Saat sampai dipenghujung, Adi menunggu disebelah Kadek selesai sungkem. Dan menunggu acara selanjutnya yang dibacakan oleh MC
9. Nasehat Perkawinan
a.  Kedua pengantin berdiri berbaris menghadap Penasehat, diiringi oleh kedua orang tua dibelakangnya, pengantin menghadap penasehat dan kedua orang tua duduk disebelah kiri dan kanan membentuk leter U
b. Salah satu orang tua menyampaikan permohonan kepada penasehat untuk berkenan memberikan nasehat/wejangan pada putra-putri mereka, dan menyampaikan pada putra-putri mereka untuk mendengarkan, merenungkan dan meresapi wejangan yang disampaikan oleh penasehat, orang tua memohon penasehat untuk berkenan memberikan nasehat/wejangannya.
c. Setelah selesai Orang tua Putra menegaskan kembali nasehat/wejangan yang disampaikan oleh penasehat
10. Dulangan Pungkasan
a. Panitia menyiapkan sarana Dulangan
b. Dulangan dilakukan pertama oleh Ibu pengantin perempuan kepada putrinya dan Ibu pengantin pria kepada putranya
11. Midodareni
a. Pengantin dijemput oleh bude-budenya
b. Diantarkan ke kamar pingitan masing-masing
12. Andrawina
a. Makan prasmanan letaknya ................
b. Setelah makan dimohon berkumpul kembali ketempat semula untuk mendengarkan “Bebasan, atau kekawin

Rangkaian 


 


Acara Siraman


 


Demi lancar dan tertibnya acara siraman yang akan berlangsung dan akan didokumentasikan sehingga dapat 


menjadi refrensi untuk Bapak/ibu yang ingin mengadakan acara yang sama kedepannya, mohon ijin kami 


akan menginformasikan 


hal


-


hal berikut :


 


1.


 


Semua tamu menempati tempat yang telah disediakan dan mengikuti prosesi siraman dengan 


khidmat, mohon berkenan men


-


silent semua HP, Pejer, HT dan alat


-


alat yang akan menimbulkan 


suara


 


2.


 


Yang berada dekat lokasi siraman hanya petugas yang te


lah ditunjuk, dan yang memberikan instruksi 


hanya petugas yang telah ditunjuk


 


3.


 


Menjelaskan


/mensimulasikan


 


tata cara peracikan Air 7 Sumber


 


a.


 


Petugas anak


-


anak membawakan air 7 sumber


 


b.


 


Orang tua pengantin 


Putra 


Menuangkan/meracik air kedalam tempat y


ang telah d


isediakan. 


Pak 


Nyoman Kertia


 


Meracik untuk 


Adi


 


dan Ibu 


Nyoman Kertia 


meracik untuk 


Kadek Sri 


Ke


r


mawati


y


 


c.


 


Siapkan 4 wadah air, 1 untuk racikan air 7 sumber utk 


Adi


, 1 untuk untuk racikan air 7 


sumber untuk 


Kadek


, Satu untuk tempat air berisi kembang setaman, d


an satu air bersih


 


untuk menambah air untuk siraman.


 


d.


 


Racikan Air 7 sumber dan air kembang setaman diletakan dihadapan 


Pinandita Dewa Gede 


Putra


 


untuk disucikan


 


e.


 


Menaburkan kembang setaman dilakukan oleh Ibu Dewa Gede Putra dengan cara kedua 


tangan dijulurkan, telapa


k tanggan yang mengenggam bunga menghadap keatas lalu 


dituangkan melalui ujung kedua jari


-


jari tanggan


 


4.


 


Pensucian Air 7 sumber oleh pinandita


 


a.


 


Siapkan 2 tempat untuk racikan air 7 sumber, 1 akan di racik oleh Pak


 


Nyoman Kertia 


dan 


satu lagi oleh Ibu 


Nyoman K


ertia


.


 


b.


 


Setelah selesai peracikan, Ibu Dewa Gede Putra menaburkan kembang setaman pada wadah 


ke


-


3


 


c.


 


Setelah selesai siraman pengantin putra, air dalam gentong disuntak habis dan diganti 


dengan air baru


, ditambah dengan Racikan Air


 


7 sumber dan kembang setaman


 


untuk 


pengantin Putri


 


5.


 


Acara Metimbang


 


a.


 


Kedua pengantin dalam kondisi masih basah langsung melanjutkan acara metimbang


 


b.


 


Ayah pengantin Putra duduk dikursi siraman


 


c.


 


Pengantin Putra duduk dipangkuan ayah sebelah kanan dan pengantin putri sebelah kiri


 


d.


 


Lalu Ibu p


engantin Putra bertanya dengan 2 bahasa


 


i.


 


Bahasa Bali “Pa, be ngelah panak jani, kengken? Cen behatan?”, “Patuh Ma, patuh 


behat ne”. Lalu tamu Hindu menjawab secara bersama


-


sama “ASTUNGKARA”


 


ii.


 


Bahasa Jawa “Pa, piye pa, abot endi pa? 


Kadek


 


karo 


Adi


?”, “Podo ma,


 


tur aku ra tau 


bakal keabotan


” Tamu Jawa menjawab “ALHAMDULILLAH”


 


e.


 


Setelah acara metimbang selesai, kedua pengantin berganti pakaian, sambil menunggu 


pengantin berganti pakaian acara dilanjutkan “Dodol Dawet”


 


6.


 


Dodol Dawet


 


a.


 


Sebelumnya Tamu undangan akan dibagikan 


kreweng


 


(Uang dari Tembika


 


atau tanah liat


)


 




Rangkaian    Acara Siraman   Demi lancar dan tertibnya acara siraman yang akan berlangsung dan akan didokumentasikan sehingga dapat  menjadi refrensi untuk Bapak/ibu yang ingin mengadakan acara yang sama kedepannya, mohon ijin kami  akan menginformasikan  hal - hal berikut :   1.   Semua tamu menempati tempat yang telah disediakan dan mengikuti prosesi siraman dengan  khidmat, mohon berkenan men - silent semua HP, Pejer, HT dan alat - alat yang akan menimbulkan  suara   2.   Yang berada dekat lokasi siraman hanya petugas yang te lah ditunjuk, dan yang memberikan instruksi  hanya petugas yang telah ditunjuk   3.   Menjelaskan /mensimulasikan   tata cara peracikan Air 7 Sumber   a.   Petugas anak - anak membawakan air 7 sumber   b.   Orang tua pengantin  Putra  Menuangkan/meracik air kedalam tempat y ang telah d isediakan.  Pak  Nyoman Kertia   Meracik untuk  Adi   dan Ibu  Nyoman Kertia  meracik untuk  Kadek Sri  Ke r mawati y   c.   Siapkan 4 wadah air, 1 untuk racikan air 7 sumber utk  Adi , 1 untuk untuk racikan air 7  sumber untuk  Kadek , Satu untuk tempat air berisi kembang setaman, d an satu air bersih   untuk menambah air untuk siraman.   d.   Racikan Air 7 sumber dan air kembang setaman diletakan dihadapan  Pinandita Dewa Gede  Putra   untuk disucikan   e.   Menaburkan kembang setaman dilakukan oleh Ibu Dewa Gede Putra dengan cara kedua  tangan dijulurkan, telapa k tanggan yang mengenggam bunga menghadap keatas lalu  dituangkan melalui ujung kedua jari - jari tanggan   4.   Pensucian Air 7 sumber oleh pinandita   a.   Siapkan 2 tempat untuk racikan air 7 sumber, 1 akan di racik oleh Pak   Nyoman Kertia  dan  satu lagi oleh Ibu  Nyoman K ertia .   b.   Setelah selesai peracikan, Ibu Dewa Gede Putra menaburkan kembang setaman pada wadah  ke - 3   c.   Setelah selesai siraman pengantin putra, air dalam gentong disuntak habis dan diganti  dengan air baru , ditambah dengan Racikan Air   7 sumber dan kembang setaman   untuk  pengantin Putri   5.   Acara Metimbang   a.   Kedua pengantin dalam kondisi masih basah langsung melanjutkan acara metimbang   b.   Ayah pengantin Putra duduk dikursi siraman   c.   Pengantin Putra duduk dipangkuan ayah sebelah kanan dan pengantin putri sebelah kiri   d.   Lalu Ibu p engantin Putra bertanya dengan 2 bahasa   i.   Bahasa Bali “Pa, be ngelah panak jani, kengken? Cen behatan?”, “Patuh Ma, patuh  behat ne”. Lalu tamu Hindu menjawab secara bersama - sama “ASTUNGKARA”   ii.   Bahasa Jawa “Pa, piye pa, abot endi pa?  Kadek   karo  Adi ?”, “Podo ma,   tur aku ra tau  bakal keabotan ” Tamu Jawa menjawab “ALHAMDULILLAH”   e.   Setelah acara metimbang selesai, kedua pengantin berganti pakaian, sambil menunggu  pengantin berganti pakaian acara dilanjutkan “Dodol Dawet”   6.   Dodol Dawet   a.   Sebelumnya Tamu undangan akan dibagikan  kreweng   (Uang dari Tembika   atau tanah liat )  

